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Abstrak
 

Runtuhnya kekuasaan Orde Baru pada tahun 1998, memiliki dampak tersendiri bagi perkembangan industri

media massa di Indonesia, baik industri media cetak, maupun industri media elektronik. Dengan

dihapuskannya ketentuan memiliki Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP), maka setiap orang di

Indonesia, memiliki hak yang sama untuk mengeluarkan pendapatnya, termasuk dapat mengurus ijin untuk

mendirikan media sendiri, seperti koran, radio, dan televisi. Peranan TVRI yang sudah mulai berkurang

sejak adanya televisi swasta di Indonesia, lebih tidak terlihat lagi, sejak munculnya televisi-televisi baru

yang kian menjamur, baik yang dapat beroperasi secara nasional, seperti Metro TV, Trans TV, Lativi, TV 7,

dan Global TV, maupun yang beroperasi di daerah tertentu saja, seperti Jtv di Surabaya, Menado TV, Bali

TV, dan kabarkan akan segera muncul Batam TV. 

<br><br>

Persaingan yang kian ketat antar televisi, baik persaingan dalam merebut pemirsa, maupun persaingan dalam

merebut pasar ikian, mengharuskan sebuah stasiun televisi memiliki kekhasan tersendiri dalam setiap

tayangannya, yang berbeda dengan stasiun televisi lainnya. Saat ini hanya ada dua stasiun televisi yang

memang benar-benar menghadirkan sesuatu yang berbeda, yaitu Metro TV, yang menggebrak dengan

menjadi stasiun televisi berita pertama di Indonesia, dan Global Tv, yang hanya menayangkan program

musik, yang diambil dari MTV Asia. 

<br><br>

Program benta di sebuah stasiun televisi, sebenarnya merupakan salahsatu program yang dijadikan andalan

bagi semua stasiun televisi, karena dapat mendatangkan keuntungan yang tidak sedikit bagi perusahaan.

Kendati bukanlah dijadikan sebagai acara utama, dan dipasang pada jam jam tayangan utama (prime time),

namun beberapa stasiun televisi, menayangkan berita, justru pada jam tayang utama. 

<br><br>

Seluruh program berita kriminal ini, rata-rata memiiiki rating yang tinggi untuk kategori program berita,

terutama program kriminal Patroli dan Buser. Dengan tingginya rating yang dimiliki, tentunya membuat

program ini semakin menghasilkan pendapatan bagi stasiun televisi. Tidak dapat dipungkiri, bahwa dengan

banyaknya program kriminal yang ada, maka akan membuat persaingan antara satu televisi dengan stasiun

televisi lainnya. Masing-masing program kriminal ini tentunya dituntut oleh pemilik perusahaan, dan para

share holder, untuk mempertahankan rating yang telah dicapainya, agar pendapatan yang didapat dari iklan

akan terus bertambah, karena tingginya rating yang didapat oleh sebuah program acara, tentunya

menentukan harga iklan (rate card) di sebuah stasiun televisi. Banyaknya program serupa inilah yang

akhirnya menimbulkan persaingan atau kompetisi antar stasiun televisi, dalam memperebutkan pasar

audience (audience share) dan perebutan slot iklan. 

<br><br>

Berbagai strategi dilakukan oleh stasiun televisi ini untuk meperoleh rating dan pendapatan yang baik.
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Strategi yang dibuat mulai dari penempatan jam tayang yang tepat, hingga penempatan acara yang

diperkirakan memperoleh rating tinggi, dijadikan sebagai alat agar acara yang dibuat dapat bersaing. Untuk

Buser SCTV misalnya, sebelum tayangan Buser, pihak programming menyiarkan acara infotainment yang

memang sangat digemari dan mendapatkan rating yang tinggi. 

<br><br>

Untuk menentukan harga rate card iklan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jam tayang program,

jenis program, rating yang didapat oleh program, dan juga harga rate card program sejenis di stsiun televisi

lain. Khusus untuk tayangan berita memang sedikit berbeda dengan tayangan yang bersifat hiburan. Hal ini

lebih dikarenakan tayangan berita lebih mencerminkan image stasiun televisi dibandingkan tayangan

hiburan. Seburuk apapun rating yang diperoleh tayangan berita, tetap saja tayangan berita dipertahankan

oleh stasiun televisi yang bersangkutan. Selain itu pendapatan yang diperoleh sebuah tayangan berita,

termasuk tayangan berita kriminal, tidak terpengaruh dari besarnya rating. Dengan rating yang tidak tinggi,

pemsukan yang didapat dari sebuah tayangan berita tidak akan berbeda jauh. 

<br><br>

Kerjasama yang sangat baik haruslah dibina antar departemen yang bersangkutan, selain tentunya kerjasama

di dalam departemen yang sama juga harus ditingkatkan. Rapat koordinasi dengan departemen-departemen

terkait khususnya programming dan departemen sales dan marketing harus dilakukan secara kontinue dan

berkesinambungan, agar mutu acara dan pendapatan perusahaan dari program yang bersangkutan dapat

terkontrol dengan baik.


